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Abstrak – Salah satu sumber air yang banyak dimanfaatkan masyarakat ialah sumur gali untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Namun 
letak sumur di daerah Tlogosari Wetan, Kota Semarang kurang tepat dan strategis, terletak <10m dari MCK dan septic tank, juga tidak 
memiliki saluran pembuangan air kotor, sehingga mudah sekali air sumur gali ini tercemar, khususnya oleh pencemar biologis. Air merupakan 
medium pembawa mikroorganisme patogenik yang berbahaya bagi kesehatan. Maka dari itu sangat penting dilakukan pengujian mengenai 
adanya mikroorganisme khususnya bakteri patogen yang terkandung dalam air sumur gali. Identifikasi dilakukan dengan melaksanakan uji 
pendahuluan dan hasil menunjukkan bahwa adanya Escherichia coli dengan jumlah 85 CFU/100 ml. Air sumur gali dilakukan isolasi pada 
Eosin Methilen Blue Agar (EMBA) sebagai media pembiakan isolat bakteri, media MCA sebagai media penanaman koloni, selanjutnya 
dilakukan uji Biokimia dalam pembuatan isolat bakteri yang terdiri dari uji Indol, Methyl Red (MR), Voges Proskauer (VP), dan Citrat 
untuk memastikan bahwa bakteri yang terkandung benar-benar Escherichia coli. Dari hasil uji Biokimia yang dilakukan, memperoleh hasil 
Uji Indol (+), Uji Methyl Red (MR) (+), Uji Voges Proskauer (VP) (-), dan Uji Citrat (-). Dari hasil Uji Biokimia yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa kandungan bakteri tersebut benar-benar Escherichia coli. 
 
Kata kunci : air sumur gali, Eschericia coli, ujipendahuluan, uji biokimia 
 

PENDAHULUAN 

Sumur gali merupakan salah satu sumber penyediaan air 
bersih bagi masyarakat di pedesaan, maupun perkotaan. 
Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan 
tanah yang relatif dekat dengan permukaan tanah, oleh 
karena itu mudah terkena kontaminasi melalui rembesan 
yang berasal dari kotoran manusia, hewan, maupun 
untuk keperluan domestik rumah tangga. (Dawud et al., 
2016). Kualitas air yang digunakan masyarakat harus 
memenuhi syarat kesehatan, syarat fisik air yaitu tidak 
berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa, syarat kimia air 
yaitu pH air sesuai atau normal, syarat biologis air bersih 
yaitu air tidak mengandung bakteri coliform agar dapat 
terhindar dari berbagai penyakit maupun gangguan 
kesehatan yang disebabkan oleh air. Sumur gali yang 
digunakan merupakan sumur yang terletak di 
pemukiman padat penduduk Jl. Siwalan 2, Kelurahan 
Tlogosari Wetan, Kota Semarang dan berdasarkan hasil 
observasi, air sumur tersebut sering digunakan dalam 
pemenuhan kebutuan sehari-hari. Namun letak sumur 
kurang tepat dan strategis, terletak <10m dari MCK dan 
septic tank, juga tidak memiliki saluran pembuangan air 
kotor, sehingga mudah sekali air sumur gali ini tercemar. 
Terdapat 3 jenis pencemaran air, yaitu pencemaran 
kimia, fisika, dan biologis. Pada penelitian ini, peneliti 
melihat potensi pencamaran biologis dari air sumur gali 
yang sudah ditentukan, dengan melihat adanya 
perkembangbiakan Escherichia coli di dalam air sumur gali. 
Air sumur gali yang mengandung Escherichia coli dapat 

menyebabkan penyakit diare jika dikonsumsi. Escherichia 
coli merupakan bakteri gram negatif yang normalnya 
hidup sebagai flora normal di sistem pencernaan 
manusia, dan juga bisa menjadi patogen yang 
menyebabkan infeksi.  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dilakukan di Balai 
Laboratorium Kesehatan dan Pengujian Alat Kesehatan 
dan Laboratorium Biologi Universitas PGRI Semarang 
yang berlokasi di Jl. Sidodadi Timur No. 24 Dr. Cipto, 
Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah.Waktu pelaksaan 
penelitian ini dilaksanakan pada 26 Maret-24 April 2021 
Subjek dalam penelitian ini adalah air sumur gali warga 
yang terindikasi mengandung Escherichia coli di Jl. Siwalan 
2 RT 05 / RW 03, Kelurahan Tlogosari Wetan, 
Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang. Pertama, 
dilakukannya identifikasi dengan melaksanakan uji 
pendahuluan terhadap kandungan bakteri air sunur 
gali dan hasil menunjukkan bahwa adanya Escherichia 
coli dengan jumlah 85 CFU/100 ml. Air sumur gali 
dilakukan isolasi pada Eosin Methilen Blue Agar 
(EMBA) sebagai media pembiakan isolat bakteri, 
media MCA sebagai media penanaman koloni, 
selanjutnya dilakukan uji Biokimia dalam pembuatan 
isolat bakteri yang terdiri dari uji Indol, Methyl Red 
(MR), Voges Proskauer (VP), dan Citrat untuk 
memastikan bahwa bakteri yang terkandung benar-
benar Escherichia coli. Alat yang digunakan dalam 
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penenlitian ini adalah Cawan petri steril sebagai wadah 
media agar isolat bakteri dan media perhitungan zona 
bening, erlenmeyer sebagai wadah larutan, pengenceran, 
dan homogenisasi, tabung reaksi sebagai wadah larutan 
yang atau cairan, rak tabung tempat tabung reaksi, mikro 
pipet sebagai alat pengambilan cairan,  botol sampel 
steril sebagai wadah sampel air sumur gali, autoclave 
sebagai tempat sterilisasi alat-alat penelitian yang 
dibutuhkan, spiritus sebagai pemanas tabung agar tetap 
steril, kawat ose alat untuk mengambil media bakteri agar 
dan meratakan di media lain, beaker glass 100 ml sebagai 
alat pengukur zat atau larutan cair. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Alkohol 70% 
sebagai cairan aseptik, air sumur sebagai parameter 
sampel (100 ml), nutrien agar sebagai media isolat 
bakteri Escherichia coli (10 gr), aquades sebagai cairan 
pelarut NA (500 ml), kertas sampul coklat untuk 
penutup media cawan petri media agar yang disterilisasi, 
Eosin Methilen Blue Agar (EMBA) sebagai media 
pembiakan isolat bakteri, media MCA sebagai media 
penanaman koloni, media pewarnaan gram, media Triple 
Sugar Iron Agar (TSIA), Indol, Sulfide Indole Motility (SIM), 
Methyl Red (MR), VogesProskauer (VP), Simmon’s Citrate 
Agar,  

untuk uji biokimia Escherichia coli. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam uji pendahuluan mendapatkan hasil adanya 

Escherichia coli 85 CFU/100ml. Setelah dilakukannya 

uji pendahuluan, dilakukan uji identifikasi bakteri 

berikutnya dengan melihat koloni bakteri dari hasil 

isolasi air sumur gali. Koloni Escherichia coli tersebut 

memiliki ciri-ciri bentuk bulat, permukaan datar dan 

kering, permukaan cembung, berukuran kecil, serta 

berwarna kemerahan. Dwijoseputro (2005) 

menyebutkan koloni Escherichia coli dengan ciri 

berbentuk bulat, berukuran kecil, berwarna merah, 

memiliki tepi rata, permukaan cembung, semi 

mucoid, dan dengan hasil fermentasi laktosa positif 

pada MCA (Mac Conkey Agar).  

Berdasarkan Uji Biokimia yang telah dilakukan, 

mendapatkan hasil sebagai berikut. Hasil Uji Indol 

Escherichia coli menghasilkan hasil positif, isolat yang 

diuji mengandung enzim tryptophanase sehingga 

dapat mendegradasi amino triptofan dikonversi 

menjadi indol yaitu ditandai dengan terbentuknya 

cincin yang berwarna merah cerry di permukaan 

biakan apabila ditambahkan dengan beberapa tetes 

Kovac’s (Kusuma, 2009). Hasil pengamatan untuk uji 

Methyl Red pada isolat bakteri Escherichia coli adalah 

positif karena dapat memfermentasi gula melalui jalur 

asam yang merubah gas CO2 menjadi H2 dalam 

jumlah yang sedikit yang dihasilkan melalui fermentasi 

(McDevitt, 2010). Hasil Methyl Red ditunjukkan 

dengan larutan berwarna merah ataupun orange 

(Rahayu dan Gumilar, 2017). Uji Voges Proskauer (VP) 

negatif untuk Escherichia coli karena  Escherichia  coli  

memfermentasikan  karbohidrat  menjadi produk                                                                                                     

asam dan tidak menghasilkan produk netral seperti 

asetonin (Rahayu dan Gumilar, 2017). Hasil 

pengamatan untuk uji sitrat adalah negatif pada 

Escherichia coli karena Escherichia coli tidak 

memanfaatkan sitrat sebagai sumber karbon yang 

ditnjukkan tidak adanya perubahan warna pada media 

uji sitrat (Rahayu dan Gumilar, 2017). Hasil Indol dan 

MR (Methyl Red) yaitu positif, sedangkan hasil VP 

(Voges Proskauer) dan Citrat yaitu negatif, hal ini 

menunjukkan identifikasi (+) Escherichia coli (Rahayu 

dan Gumilar, 2017). 
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Hasil Uji Biokimia Isolat Murni Escherichia coli dari Air  

Air Sumur Gali sebagai berikut : 

 
KESIMPULAN 

Pada air sumur gali daerah Tlogosari Wetan Kota 

Semarang ditemukan kontaminan berupa Escherichia 

coli berdasarkan hasil isolat pada media MCA (Mac 

Conkey Agar) dengan penciri koloni bentuk bulat, 

permukaan datar dan kering, permukaan cembung, 

berukuran kecil, serta berwarna kemerahan. 

Selanjutnya dengan uji biokimia, memiliki hasil Indol 

(+), MR (Methyl Red) (+), VP (Voges Proskauer) (-), dan 

Citrat (-). Dari hasil uji identifikasi tersebut, dapat 

dinyatakan isolat bakteri hasil isolasi air sumur gali 

benar-benar mengandung Escherichia coli murni. 
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